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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran scientific inquiry
terhadap keterampilan proses sains siswa pada materi pokok Momentum dan Impuls di Kelas X
SMA Negeri 15 Medan T.P 2018/2019. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen. Desain
penelitian control group pretest postest design. Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa kelas X
semester genap SMA Negeri 15 Medan yang terdiri dari enam kelas. Sampel penelitian ditentukan
dengan teknik cluster random sampling dan diberikan perlakuan yang berbeda, kelas X MIPA 2
sebagai kelas eksperimen dengan model pembelajaran scientific inquiry dan X MPA 3 sebagai
kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional dengan masing-masing jumlah siswa 30 orang.
Instrumen yang digunakan adalah tes keterampilan proses sains yakni tes uraian yang terdiri dari 8
item dan diperoleh hasil postes dengan hasil rata-rata kelas eksperimen 73,2 dan kelas kontrol
60,3. Berdasarkan hasil uji t ada pengaruh yang signifikan keterampilan proses sains siswa
menggunakan model pembelajaran pembelajaran scientific inquiry dari pembelajaran
konvensional pada materi pokok momentum dan impuls di kelas X SMA 15 Medan T.P.
2018/2019.

Kata Kunci: Mode! Scientific inquiry, keterampilan proses sains, momentum dan impuls
ABSTRACT

This study aims to determine the effect of scientific inquiry learning model on science skills in the
subject matter momentum and impulses for students grade X SMAN 15 Medan in academic year of
2018/2019 . This research is a quasi experiment. Research design pretest control group postest
design. The population of the research are all students of grade X even semester of six classes. This
research takes two classes they are experimental class and control class. The research sample was
determined by cluster random sampling technique and given different treatments, class MIPA 2
as the experimental class with the scientific inquiry and X MIPA 3 as the control class with the
conventional learning. The instrument results of the experimental class average is 73,2 and the
control class is 60,3. Bassed on results of the t test obtained 4,188<1,671. There was significant
effect of science process skills on students using scientific inquiry learning models from
conventional learning in momentum and impulses for grade X in SMAN 15 Medan in academic
year of 2018/2019.

Keywords: Scientific inquiry model, science process skill, momentum and impulses
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PENDAHULUAN

Kesulitan belajar merupakan salah satu
gejala yang ditandai dengan berbagai tingkah
laku yang berlatar belakang dalam diri
maupun diluar diri siswaMinat siswa untuk
belajar fisika sangat kurang terutama pada
tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA),
dimana hal ini terlihat ketika siswa sering
mengeluh ketika akan belajar fisika, dan cara
penyampaian guru dalam pembelajaran yang
kurang menarik dimana guru lebih sering
melakukan metode ceramah walaupun
terkadang guru melakukan metode yang
berbeda seperti demonstrasi dan diskusi. Hal
ini mungkin disebabkan karena pengajaran
fisika disajikan hanya berfokus
mengetahui konsep tanpa menghubungkan
materi yang dipelajari dalam kehidupan
sehari-hari (Slameto, 2010).

Berdasarkan

untuk

hasil  studi
pendahuluan yang peneliti lakukan tanggal 17
Januari 2019 terhadap siswa di SMA Negeri 15
Medan
menggunakan instrumen angket kepada 34
siswa kelas X semester II diperoleh data

dengan cara menyebarkan

sebagai berikut: 67 % siswa tidak menyukai
pelajaran fisika, 21 % siswa biasa-biasa saja
terhadap mata pelajaran fisika dan 12 % siswa
menyukai pelajaran fisika. Kenyataan ini
terbukti dari nilai ulangan siswa yang masih
berada di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu
70. Peneliti memperoleh keterangan lain dari
pada siswa melalui wawancara dimana
mereka berpendapat bahwa pelajaran fisika
merupakan pelajaran yang sulit karena
mereka lebih banyak menemui persamaan
fisika diidentikkan

dengan angka dan rumus. Pembelajaran fisika

matematis  sehingga
hanya memfokuskan persamaan-persamaan
dan mengutamakan perhitungan daripada
menjelaskan konsep dan masalah-masalah
fisika dalam kehidupan sehari-hari.

Peneliti juga melakukan wawancara
kepada guru fisika yang ada di SMA Negeri 15
Medan tersebut dan mengatakan bahwa
beliau masih menggunakan pembelajaran
Pola  mengajar

konvensional. masih
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menggunakan  metode  ceramah  dan
penugasan sehingga proses pembelajaran guru
jarang melakukan demonstrasi pada materi
yang sedang diajarkan. Guru juga jarang
memanfaatkan sarana dan prasana yang ada di
sekolah sehingga siswa jarang melakukan
praktikum di dalam laboratorium sekolah
menyebabkan kemampuan

melakukan pengamatan,

siswa seperti
merumuskan
hipotesis, menggunakan alat, mengumpulkan
data, mengidentifikasi variabel, membuat
kesimpulan dan kegiatan lain yang dapat
mengembangkan keterampilan proses sains
yang ada pada diri siswa menjadi tidak
tampak. Proses pembelajaran yang masih
didominasi dengan metode ceramabh,
mengakibatkan siswa kurang terlibat aktif
dalam pembelajaran karena hanya menjadi
pendengar, maka dapat dikatakan bahwa
proses pembelajaran masih bersifat teacher
yang

monoton juga menjadi alasan fisika menjadi

centered. Kegiatan pembelajaran
salah satu pelajaran yang kurang digemari.
Pembaharuan perlu dilakukan seperti halnya
secara rutin membawa siswa ke laboratorium
untuk melakukan pratikum. Alat dan bahan
yang kurang lengkap menyebabkan materi
yang dipelajari hanya sebatas teori.
Keterampilan proses adalah

wahana penemuan dan pengembangan fakta

sains

konsep dan prinsip imu pengetahuan bagi diri
Fakta, konsep dan prinsip
pengetahuan yang

dikembangkan  siswa

siswa. ilmu

ditemukan dan
berperann  pula

menunjang pengembangan  keterampilan

proses pada diri siswa. Interaksi antara
pengembangan keterampilan proses dengan
fakta, konsep, serta prinsip ilmu pengetahuan,
pada akhirnya akan mengembangkan sikap
dan nilai ilmuwan pada diri siswa (Dimyanti
dan Mudjiono, 2009).

Salah satu metode pembelajaran yang
mampu memfasilitasi agar dapat

memahami konsep fisika dengan metode

siswa

eksperimen. Metode eksperimen ini siswa
diberi kesempatan untuk mengalami sendiri
atau melakukan sendiri, mengikuti proses,

mengamati  suatu  objek, menganalisis,
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membuktikan dan menarik sendiri tentang
suatu objek, keadaan atau proses sesuatu
(Sagala, 2012).

Model pembelajaran yang juga dapat
mengatasi permasalahan di atas adalah model

pembelajaran  scientific  inquiry. Model
pembelajaran  scientific  inquiry adalah
pembelajaran inkuiri dengan melibatkan

siswa dalam masalah penelitian yang benar-
benar orisinil dengan cara menghadapkan
siswa pada bidang investigasi, membantu
siswa mengidentifikasi masalah konseptual
atau metodologis dalam suatu bidang dan
mengajak siswa untuk merancang cara
memecahkan masalah (Joyce dan Weil, 2016).
telah  dilakukan

(2016) bahwa
proses siswa yang

memperoleh pembelajaran scientific inquiry

Penelitian  ini

sebelumnya oleh Rofi’'ah
keterampilan sains
mengalami peningkatan yang signifikan
dibandingkan siswa pada kelas kontrol. Pada
pembelajaran inquiry
dihadapkan pada fenomena yang berkaitan
dengan materi, yang memungkinkan siswa

scientific siswa

untuk melakukan pengamatan. Siswa juga

melakukan  pengamatan  saat  mereka
melakukan investigasi. Tahapan tersebut
melatih siswa dalam mengamati, yang

merupakan keterampilan dasar ketika siswa
melakukan percobaan Pada penelitian ini
keterampilan proses siswa memiliki rata-rata
73,6. Nilai ini dapat ditingkatkan lagi dengan
menerapkan pembelajaran scientific inquiry
based learning secara berkelanjutan.
Penelitian yang dilakukan
oleh Sihotang (2014) menyatakan bahwa hasil
belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran scientific inquiry lebih baik
dibandingkan dengan hasil belajar dengan
model pembelajaran langsung. Sesuai dengan
hasil penelitian secara statistik yang diperoleh
Fhitung = 4,254 signifikansi 0,043 lebih kecil
dibandingkan taraf signifikan o = 0,05. Model
pembelajaran scientific inquiry melibatkan
siswa dalam suatu penelitian atau kegiatan
ilmiah untuk menguji kebenaran dari suatu
teori sehingga diperlukan sifat koperatif.
Siswa akan berinteraksi dan bekerjasama

68

dengan siswa yang lainnya  dalam
penyelidikan tersebut.

Berdasarkan masalah di atas, penulis
melakukan penelitian untuk mengetahui
keterampilan proses sains siswa yang dapat
ditingkatkan dengan menggunakan model

pembelajaran scientific inquiry.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di SMA
Negeri 15 Medan semester genap Tahun
Pelajaran ~ 2018/2019.  Populasi  dalam

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
MIPA Tahun Pelajaran 2018/2019. Sampel
dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas
yaitu kelas X MIPA 3 sebagai kelas kontrol,
dan kelas X MIPA 2 sebagai kelas eksperimen
yang masing-masing berjumlah 30 orang.
Kelas eksperimen dan kelas kontrol diambil
dengan teknik cluster random sampling, yaitu
kelas  yang  dijadikan

selanjutnya memilih

masing-masing
kelompok/cluster
beberapa kelas sebagai sampel yang diambil
dari kelompok/cluster yang telah ditetapkan
tersebut dengan menggunakan teknik
pengambilan sampel dari populasi secara
acak/random.

Penelitian ini melibatkan dua kelas
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
diberi perlakuan berbeda. Model scientific
inquiry di kelas eksperimen, sedangkan pada
kelas kontrol menggunakan pembelajaran
konvensional. Desain penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Two Group Pretest-Posttest Design

Kelas Pretes | Perlakuan | Postes
Eksperimen T X T2
Kontrol T Y T2

Keterangan:

T1 = tes kemampuan awal (pretes)

T2 = tes kemampuan akhir (postes)

X = perlakuan pada kelas eksperimen yaitu
penerapan model scientific inquiry

Y= perlakuan pada kelas kontrol yaitu
penerapan model pembelajaran
konvensional
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Peneliti memberikan pretes pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen
yang digunakan pada penelitian adalah tes
keterampilan proses sains terdiri dari 8 soal
essay. Keterampilan proses sains terlebih
dahulu distandarisasi dengan menggunakan
uji validitas isi oleh dua orang dosen dan satu
guru sesuai dengan pakar ahlinya. Setelah
data pretes diperoleh, dilakukan analisis data
dengan uji normalitas yaitu uji LilLiefors, uji
homogenitas dan uji kesamaan rata-rata. Uji
kesamaan rata-rata pretes dilakukan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa pada
kedua kelompok sampel dalam hal ini
kemampuan awal kedua sampel tersebut
Langkah berikutnya yang

dilakukan peneliti adalah mengajarkan materi

harus sama.

pelajaran  dengan menggunakan model

scientific inaquiry pada kelas eksperimen dan
kelas

dapat

pembelajaran  konvensional pada
kontrol. hasil  akhir
diketahui dilakukan postes

menggunakan uji kesamaan rata-rata postes

Perbedaan
dengan

untuk mengetahui pengaruh perlakuan model
scientific inquiry  terhadap keterampilan

proses sains siswa.
HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Hasil Penelitian

Data  yang  dideskripsikan  pada
penelitian ini meliputi data keterampilan
proses sains siswa belajar fisika pada materi
momentum dan impuls, yang diberikan
perlakuan berbeda yaitu 1) model scientific
inquiry, 2) pembelajaran dengan
menggunakan pembelajaran konvensional.
Hasil data pretes siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol dapat ditunjukkan pada Gambar

1.

Nilai pretes kelas ekperimen dan
kontrol
12
10
i .
o
_-q 6
2
oW h WL Wb o

18-2425-3132-38 39-45 46-52 53-59 60-63
Nilai Siswa
0O Eksperimen [0 Kontrol
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Gambar 1. Data pretes kelas eksperimen dan
kontrol

Gambar 2 menunjukkan bahwa nilai
pretes pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki nilai yang rendah namun
nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak
jauh berbeda, secara berturut-turut nilai rata-
rata adalah 40,70 dengan standar deviasi 10,25
dan 39,23 dengan standar deviasi 11,09.

Distribusi frekuensi data postes siswa
kelas eksperimen dan kontrol dapat
divisualisasikan pada Gambar 3.

Frekuensi
D= MW s

I

48-5455-6162-6869-7576-8283-8990-94
Nilai siswa

O Nilai postest kelas Eksperimen

Gambar 3. Data posttes kelas eksperimen

= e

Frekuensi
[ T L I T o o T e )

IRIRINININ

41-4647-5253-5859-6465-7071-7677-78
Nilai siswa
O Nilai postest kelas kontrol

Gambar 4. Data posttes kelas kontrol

Gambar 3 dan 4 menunjukkan bahwa
nilai postes kelas eksperimen lebih tinggi dari
nilai postes kelas kontrol, perbandingan rata-
rata nilainya adalah 73,20 dengan standar
deviasi 13,35 dan 60,30 dengan standar deviasi
10,37. Terdapat peningkatan keterampilan
proses sains siswa yang diperoleh pada kedua
kelas, tetapi kelas eksperimen lebih baik
dibandingkan dengan kelas kontrol.

b. Pembahasan

Keterampilan proses sains yang terbagi
menjadi tujuh sub indikator menurut Joyce
dan Weil (2016) yakni: 1) mengamati, 2)
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merumuskan hipotesis, 3) memprediksi, 4)
pola dan 5)
berkomunikasi secara efektif, 6) merancang

menemukan hubungan

percobaan, 7) mengukur dan menghitung.

inquiry mempunyai 4 fase
pembelajaran yaitu orientasi pada masalah,
merumuskan  masalah dan  hipotesis,

Scientific

pengumpulan data dan analisis data, serta
memformulasikan suatu penjelasan (Arends,
2013).

Keterampilan proses sains siswa di kelas
eksprimen yang diajar dengan menggunakan
model scientific inquiry diperoleh nilai rata-
rata pretesnya 40,70 sedangkan nilai rata-rata
postes adalah 73,20.
keterampilan proses sains siswa di kelas

Peningkatan

eksperimen  dikarenakan pada  proses

pembelajaran diberikan berbagai masalah
yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari
dan melakukan eksperimen sesuai materi
pembelajaran dan siswa dituntut untuk belajar
secara aktif dan penuh semangat dalam
keterampilan proses melalui

pengetahuan awal dari pengalaman yang telah

sains

mereka alami sebelumnya dan menemukan
sendiri informasi yang berkaitan dengan
masalah.

Fase model scientific inquiry yang

menuntut siswa agar menemukan masalah
dan mampu hipotesis

eksperimen yang dilakukan serta menganalisis

membuat dari
data yang diperoleh dari hasil eksperimen
sangat berhubungan dan mendukung terhadap
keterampilan proses sains siswa yang akan
diukur karena sama-sama berfokus terhadap
eksperimen atau percobaan yang sesuai
dengan materi momentum dan impuls. Fase
pertama scientific inquiry yaitu orientasi pada
masalah dapat mengukur  indikator
keterampilan proses sains pada indikator
mengamati. Fase kedua scientific inquiry
yaitu merumuskan masalah dan hipotesis juga
dapat mengukur indikator keterampilan
proses sains yaitu merumuskan hipotesis dan
memproduksi dan merancang percobaan.
Pelaksanaan fase scientific inquiry yang

ketiga pengumpulan data dan hipotesis dapat

70

mengukur indikator keterampilan proses sains
siswa yaitu menemukan pola dan hubungan,
mengukur dan menghitung. Fase scientific
inquiry yang kekempat serta
memformulasikan suatu penjelasan dapat
mengukur indikator keterampilan proses sains
yaitu berkomunikasi secara efektif. Saat
model
inquiry di kelas
terlihat sangat aktif dan

peneliti  menerapkan  fase-fase
pembelajaran

eksperimen siswa

scientific

lebih semangat dalam proses pembelajaran
karena meakukan eksperimen langsng dan
dari  materi

menemukan  permasalahan

momentum dan impuls tersebut sehingga

keteramplan proses sains siswa dikelas
eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol
yang  diajarkan dengan  pembelajaran
konvensional.

Penelitian ini juga didukung hasil
penelitian  Putri  (2017) bahwa pola

pembelajaran scientific inquiry lebih variatif
dibandingkan pembelajaran konvensional,
karena pada penelitian siswa pada kelas
eksperimen melakukan diskusi bersama dan
saling berbagi dalam menyelesaikan masalah
(bersama kelompok). Melakukan aktivitas
seperti mengamati, bertanya,
hipotesis, memprediksi, menemukan pola dan

membuat

hubungan, berkomunikasi, mendesain dan
membuat, merencanakan dan melakukan
penyelidikan serta mengukur dan menghitung
dilakukan oleh

berlangsung.

siswa saat pembelajaran

Penelitian lainnya yang mendukug

penelitian ini ialah Wahyuni (2016) bahwa
inquiry
menuntut siswa untuk memiliki sebuah sikap
ilmiah melakukan

model pembelajaran  scientific

selama penyelidikan
melalui fase-fase pembelajaran, sehingga siswa
semakin terlatih untuk memiliki sikap ilmiah
yang tinggi, ketika siswa memiliki sikap
ilmiah yang tinggi, hal ini juga mempengaruhi
prestasi belajarnya, yaitu saat pembelajaran
berlangsung, siswa yang memiliki sikap ilmiah

tinggi  lebih  aktif. = Saat  melakukan
penyelidikan akan lebih  serius dan
bersemangat.
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Penelitian lainnya yang terkait dengan
penelitian ini ialah Harahap (2017) bahwa

siswa yang memiliki keterampilan sains
semakin sedikit dalam belajar, karena
dipengaruhi oleh model pembelajaran yang
kurang variativ  (konvensional). Untuk
mengatasi masalah tersebut maka diperlukan
resolusi.  Salah  satu  upaya  untuk
meningkatkan  siswa  adalah  dengan

menerapkan model pembelajaran Scientific
Inquiry. Model pembelajaran inkuiri saintifik
adalah model pembelajaran yang paling
banyak melibatkan kemampuan siswa untuk
menemukan dan  menyelidiki  secara
sistematis, kritis, logis, analitis sehingga siswa
dapat merumuskan penemuannya sendiri

dengan penuh percaya diri

Sesuai dengan teori yang mengatakan
bahwa Model pembelajaran scientific inquiry
adalah dengan
melibatkan siswa dalam masalah penelitian

pembelajaran  inkuiri

yang Dbenar-benar orisinil dengan cara
menghadapkan siswa pada bidang investigasi,
membantu siswa mengidentifikasi masalah
konseptual atau metodologis dalam suatu
bidang dan mengajak siswa untuk merancang
cara memecahkan masalah. Membuat siswa
dapat  mengetahui  bagaimana  suatu
pengetahuan dibuat dan dibangun dalam
komunitas para ilmuwan. Pada waktu yang
bersamaan, akan  menghargai
pengetahuan sebagai hasil

penelitian yang melelahkan dan mungkin juga

siswa
dari proses
akan belajar keterbatasan-keterbatasan dan
keunggulan-keunggulan pengetahuan masa
kini (Joyce dan Weil, 2016).

Keterampilan proses sains siswa pada kelas
kontrol yang diajar dengan menggunakan
pembelajaran konvensional diperoleh nilai
rata-rata pretesnya 39,23 sedangkan nilai rata-
rata postes adalah 60,30. Nilai rata—rata kelas
kontrol masih di bawah nilai rata—rata kelas
eksperimen hal ini karena pada pembelajaran
konvensional, siswa belajar lebih banyak
mendengarkan penjelasan di depan kelas dan
melaksanakan tugas jika diberikan latihan
soal-soal  kepada  siswa. = Pembelajaran

konvensional pengajaran yang dilakukan
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dengan mengajar yaitu dengan menggunakan
metode ceramah, tanya jawab.

Berdasarkan data pengujian uji kesamaan
rata-rata postes diperoleh thitung < thitung
4,188 < 1,617, hal ini menyatakan bahwa Ha
diterima ada

artinya pengaruh  model

scientific inquiry  terhadap keterampilan

proses sains siswa. Peningkatan keterampilan

proses sains siswa menggunakan model
scientific inquiry dikarenakan scientific
inquiry memiliki keunggulan daripada

konvensional, pada saat proses pembelajaran
dengan menggunakan model scientific inquiry
siswa lebih banyak bekerja dan melakukan

eksperimen sehingga siswa lebih mudah
mengingat pelajaran dalam jangka panjang,
sedangkan konvensional pembelajaran

didominasi oleh guru dan siswa hanya sebagai
pendengar pasif yang menyebabkan siswa sulit
Data
terlihat bahwa uji kesamaan rata-rata postes

untuk mengingat pelajaran. diatas
menunjukkan bahwa model scientific inquiry
berpengaruh untuk

keterampilan proses sains siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

meningkatkan

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh dari hasil analisa data dan pengujian
hipotesis maka dapat disimpulkan sebagai
berikut , Penelitian yang dilakukan pada
kelas X MIPA 2 sebagai kelas eksperimen
dengan model pembelajaran scientific inquiry
dan X MPA 3 sebagai kelas kontrol dengan
pembelajaran konvensional dengan masing-
masing jumlah siswa 30 orang, diperoleh hasil
postes dengan hasil rata-rata kelas eksperimen
73,2 dan kelas kontrol 60,3. Berdasarkan hasil
uji t diperoleh thitung>ttabel = 4,188>1,671
maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
keterampilan proses sains siswa menggunakan
model pembelajaran pembelajaran scientific
inquiry dari pembelajaran konvensional pada
materi pokok momentum dan impuls di kelas
X SMA 15 Medan T.P. 2018/2019.

Berdasarkan pembahasan hasil
penelitian disarankan beberapa hal sebagai
berikut : (1) Bagi guru/calon guru khususnya
guru fisika diharapkan mampu untuk
menggunakan metode, model maupun
strategi yang dapat melibatkan keaktifan
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siswa itu sendiri, dimana guru membawa
siswa langsung kepada permasalahan yang ada
sehingga siswa diajak melakukan sebuah
penelitian untuk membuktikan teori-teori
yang sudah ada. (2) Bagi siswa, khususnya
siswa SMA Negeri 15 Medan hendaknya
selalu melakukan persiapan belajar dan lebih
aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran agar
diperoleh hasil belajar yang lebih baik. (3)
Kepada peneliti selanjutnya agar lebih
memperhatikan pembagian kelompok belajar
dan menyesuaikan jumlah kelompok dengan
luas ruangan kelas yang digunakan, karena
semakin banyak jumlah kelompok dengan
tidak

siswa

terlalu luas akan

ketika
praktikum. (4) Bagi peneliti selanjutnya, yang

ruangan yang
mempengaruhi melakukan

ingin  melakukan  penelitian = dengan
menggunakan model pembelajaran Scientific
Inquiry, sebaiknya terlebih dahulu menguasai
sintaks yang terdapat dalam model dan
memperhatikan efisiensi waktu, agar semua
sintaks efektif dan kegiatan pembelajaran
dapat berlangsung dengan baik. (5) Sebagai
bahan  pertimbangan peneliti

selanjutnya, agar lebih menggunakan waktu

untuk
seefisien mungkin agar proses pembelajaran
dan kegiatan praktikum dapat berlangsung

dengan baik.
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